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1.1 Latar Belakang
Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan tantangan utama dalam sistem  kesehatan global dan nasional. PTM adalah penyakit yang bersifat kronis, tidak menular antar individu, serta berlangsung dalam jangka panjang dengan komplikasi yang berpotensi fatal (Pratiwi, 2025). Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang disebut silent killer karena sering berkembang tanpa gejala dan banyak penderita mengalami hipertensi tidak memiliki gejala, hingga kini penyakit hipertensi menjadi penyakit dengan problematika besar yang dihadapi di seluruh dunia (Suriya, 2022). Pada usia dewasa, risiko terjadinya hipertensi meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup, seperti pola makan tinggi garam dan lemak, kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, serta tingginya tingkat stres (Riskesdas, 2023). Hipertensi dapat mengakibatkan penurunan kualitas hidup jika dinilai dari berbagai fungsi tubuh seperti fungsi vitalitas, fungsi sosial, kesehatan mental, dan fungsi psikologis (Anbarasan, 2015 dalam Wati, 2021).  Individu yang mengalami hipertensi kualitas hidupnya cenderung lebih buruk dibandingkan pada individu dengan tekanan darah normal (Fatimah, 2020).  
Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2023 – 2024 menunjukkan prevalesi hipertensi global mencapai 33% (1 dari 3 orang dewasa). Angka ini meningkat signifikan, terutama di Asia Tenggara (32%). Hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 602.982 orang. Indonesia menjadi urutan ketiga dengan penyakit hipertensi di Asia Tenggara yaitu sebanyak (21,3%) setelah negara Thailand (23,6%) dan Myanmar (21,5%). Hipertensi menjadi penyebab kematian nomor 3 setelah stroke dan tuberkulosis dan mencapai 6,8% dari jumlah kematian pada seluruh kelompok usia di Indonesia (Fibriana, 2023). Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan. Provinsi Jawa saat ini menduduki peringkat tertinggi dengan angka penyakit sebanyak 108.082 orang, dan Papua Selatan menjadi Provinsi penderita hipertensi terendah yaitu 922 orang. Pada tahun 2021, persentase pada usia >18 tahun meningkat menjadi 11.961 orang mengalami hipertensi (Utami et al., 2023). Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 prevalensi hipertensi mencapai 10,7% di antara usia 18 dan 24 tahun, 17,4% di antara usia 25 dan 34 tahun, 27,2% di antara usia 35 dan 44 tahun, dan 39.1% di antara usia 45 dan 54 tahun. Data menunjukkan hipertensi lebih sering terjadi pada dewasa muda dan dewasa pertengahan (Marlita et al., 2022)
Menurut Survei Kesehatan Indonesia 2023, urutan tiga provinsi di Indonesia dengan prevalensi hipertensi penduduk umur ≥18 tahun berdasarkan pengukuran yang tertinggi adalah Kalimantan Tengah (39.1%), Kalimantan Selatan (34,1%), dan Jawa Timur (32,8%). Sedangkan urutan tiga provinsi di Indonesia dengan prevalensi hipertensi penduduk umur ≥18 tahun berdasarkan pengukuran yang tertinggi adalah Kalimantan Tengah (40,7%), Kalimantan Selatan (34.7%), dan Jawa Barat (33.6%). Hipertensi memiliki 63.309.620 kasus dan 427.218 kematian (Linggariyana et al., 2023). Berdasarkan Profil Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Bali tahun 2024, penderita hipertensi terjadi 197.629 (49,78 persen) kasus hipertensi pada laki-laki dan 199.367 (50,22 persen) pada perempuan. Prevalensi hipertensi di Kota Denpasar,  menunjukkan peningkatan dari tahun 2022 hingga 2023 sebanyak 2,14%.  Menurut Xu et al. (2016) dalam studi penelitiannya di Cina mengungkapakan bahwa seseorang dengan hipertensi memiliki kualitas hidup yang buruk dibandingkan dengan orang yang tidak mengalami hipertensi.
Hipertensi adalah suatu keadaan dimana tekanan sistol dan diastol mengalami kenaikan yang melebihi batas normal tekanan (tekanan sistol diatas 140 mmHg dan diastol diatas 90 mmHg) (Putri, 2020). Hipertensi secara nyata mengganggu kualitas hidup baik dari segi kesehatan fisik maupun mental penderitanya (Fatimah, 2020).  Kualitas hidup penderita hipertensi membutuhkan perhatian yang serius, karena kualitas hidup merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi kondisi kesehatan seseorang dari ringan hingga beratnya penyakit yang dialami serta lama penyembuhan penyakit yang dapat memperburuk kondisi kesehatan hingga menyebabkan kematian apabila kualitas hidup seseorang kurang baik (Herlina, 2020)
Dampak hipertensi apabila tidak teratasi dapat menyebabkan kerusakan arteri didalam tubuh sampai organ seperti gagal jantung, stroke, kerusakan ginjal, retinopati hingga kebutaan (Falo, 2023). Umur dewasa pertengahan sangatlah beresiko mengalami hipertensi. Dimana semakin bertambahnya usia maka semakin besar resiko mengalami hipertensi. Setelah umur 45 tahun, akan mengalami penebalan oleh karena adanya penumpukan zat kolagen pada lapisan otot sehingga pembuluh darah akan berangsurangsur menyempit dan menjadi kaku (Amalia & Sjarqiah, 2023).
Pengendalian tekanan darah pada penderita hipertensi perlu dilakukan konsumsi obat antihipertensi secara rutin agar dapat mengontrol tekanan darah penderita hipertensi, karena pemantauan tekanan darah secara teratur sangat penting dalam pengobatan pasien hipertensi. Langkah yang dapat dilakukan untuk menjaga tekanan darah selalu dalam batas normal meliputi diet rendah garam, rutin olahraga, menjaga berat badan ideal dan mengelola stres (Masnina, 2019).  Salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan peningkatan angka kesakitan dan kematian pada penderita hipertensi adalah ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan antihipertensi yang dianjurkan dokter (Nurmalita, 2019). Kepatuhan penting bagi pasien hipertensi dalam mengendalikan tekanan darah (Astuti, 2018). Kepatuhan berobat merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan pasien hipertensi. Sementara itu, ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan antihipertensi merupakan salah satu faktor utama penyebab kegagalan pengobatan. Kepatuhan pengobatan sangat mempengaruhi kualitas hidup pasien hipertensi (Hazwan dan Pinatih, 2017)
Penelitian yang dilakukan oleh Chalik et al. (2021) penelitian ini menggunakan 102 Pasien, data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer berupa kepatuhan pengobatan dan kualitas hidup. Analisis yang digunakan adalah chi-shuare didapatkan hasil tingkat kepatuhan tinggi sebesar 64,4%, kepatuhan sedang sebesar 28,9% dan kategori rendah sebesar 6,7%. Sedangkan tingkat kualitas hidup pasien baik sebesar 93,3% dan kualitas hidup kurang sebesar 6,7%. Dari hasil uji statistik didapatkan hasil ρ < 0,001 sehingga dapat ditarik kesimpulan adanya hubungan signifikan antara kepatuhan minum obat antihipertensi terhadap kualitas hidup pasien hipertensi.
Penelitian yang sejalan dilakukan oleh Setiawan (2019) Pasien yang digunakan adalah 269 Pasien yang didominasi oleh wanita sebesar 173 Pasien. Didapatkan hasil tingkat kepatuhan minum obat rendah adalah 0,4%, tingkat kepatuhan rendah-sedang sebesar 4,1%, tingkat kepatuhan minum obat sedang-tinggi adalah 23,8% dan tingkat kepatuhan minum obat tinggi sebesar 0,8%. Dari hasil uji statistik yang digunakan didapatkan ρ value < 0,5 dapat disimpulkan adanya hubungan signifikan antara tingkat kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup pasien hipertensi dengan nilai korelasi.
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 06 Maret 2026 dengan metode wawancara kepada 10 orang pasien Hipertensi yang sedang kontrol ke Poli Interna RSUD Wangaya, didapatkan hasil sebanyak 6 orang mengatakan rutin meminum obat anti Hipertensi dan sudah meminum obat Anti Hipertensi lebih dari 1 tahun, 2 orang mengatakan minum obat anti Hipertensi jika merasa pusing, dan 2 orang mengatakan tidak meminum obat anti Hipertensi. Penderita Hipertensi yang rutin minum obat tekanan darahnya akan lebih stabil dan terkontrol dalam batas normal atau mendekati normal, dibadingkan dengan penderita yang tidak rutin minum obat tekanan darah penedrita akan sering naik turun bahkan bisa sagat tinggi tanpa disadari, jika pasien tidak rutin minum obat makan akan menyebabkan hipertensi menjadi tidak terkontrol yang bisa meningkatkan risiko komplikasi kardiovaskular seperti stroke, gagal jantung dan kerusakan ginjal (Falo, 2023)  
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Hubungan Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya Kota Denpasar.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah ada hubungan kepatuhan minum obat anti hipertensi dengan kualitas hidup pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya Kota Denpasar ?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan kepatuhan minum obat anti hipertensi dengan kualitas hidup pada pasien hipertensi di Rumah Sakit Umum Daerah Wangaya Kota Denpasar
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1. Mengidentifikasi karakteristik responden meliputi pendidikan, pekerjaan, usia, jenis kelamin, keluarga terdekat atau tinggal dengan siapa, dan lama konsumsi obat anti hipertensi
1.3.2.2. Mengidentifikasi kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi
1.3.2.3. Mengidentifikasi kualitas hidup pada pasien hipertensi
1.3.2.4. Menganalisa hubungan kepatuhan minum obat anti hipertensi dengan kualitas hidup pada pasien hipertensi
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang keperawatan khususnya tentang penyakit hipertensi, untuk menambahkan pengetahuan dan kepatuhan penderita hipertensi dalam minum obat antihipertensi
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi mahasiswa sebagai sumber belajar serta menjadi informasi tambahan yang dapat dikembangkan untuk pelayanan kesehatan khususnya dalam bidang keperawatan yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan data awal untuk penelitian selanjutnya.
2. Bagi Perawat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi perawat terkait kualitas hidup pada penderita hipertensi agar dapat meningkatkan kualitas hidupnya.
3. Bagi Responden
Memberikan informasi kepada penderita hipertensi tentang hubungan kepatuhan minum obat anti hipertensi dengan kualitas hidup pada pasien hipertensi
4. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman bagi peneliti dalam rangka menambah wawasan tentang hubungan kepatuhan minum obat anti hipertensi dengan kualitas hidup pada pasien hipertensi
5. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai bahan referensi dan sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa, sehingga dapat memperkaya kajian literatur yang sudah ada, untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut, baik dengan menambahkan variabel baru, memperluas objek penelitian, maupun menggunakan metode yang berbeda.
1.5 Keaslian Penelitian 
Beberapa penelitian yang hampir sama sudah pernah dilakukan, dengan variabel yang berbeda, tempat yang berbeda atau metode penelitian yang berbeda. Penelitian yang sudah dilakukan terkait penelitian ini antara lain sebagai berikut:     
1. Abdul Latif (2022) dengan judul penelitian “Hubungan Kepatuhan Minum Obat Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Hipertensi di Puskesmas Mantrijeron”. Penelitian ini menggunakan desain studi Cross Sectional. Responden penelitian terdiri dari 74 pasien hipertensi. Pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data menggunakan instrument kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi Pearson’s. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepatuhan minum obat pada pasien menyatakan 84% memiliki kategori kepatuhan minum obat sedang dengan tingkat kualitas hidup 64% memiliki kategori kualitas hidup tinggi. Analisis korelasi Pearson’s menunjukkan bahwa nilai r=0,257 dan p=0,027 (<0,05) mengidentifikasi bahwa hubungan yang terjadi bersifat rendah. Persamaan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubunga kepatuhan minum obat anti hipertensi terhadap kualitas hidup, menggunakan desain desain cross sectional. Perbedaan penelitian ini adalah tempat penelitian, teknik pengumpulan data, dan uji statistik penelitian yang digunakan.
2. Damar Printinasari (2023) dengan judul “Hubungan Kepatuhan Minum Obat Anti Hipertensi Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Hipertensi Di Puskesmas Rawalo Kabupaten Banyumas”. Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain deskripsi korelasi dengan pendekatan cross sectional. Metode pengambilan sampel purposive sampling dengan sampel 76 responden. Kuesioner menggunakan Modifed Morisky Scale dan WHOQOL - BREFF dengan analisis data uji Chi Square. Hasil penelitian didapatkan Kepatuhan minum obat antihipertensi kategori rendah yaitu 53,9% dengan kualitas hidup sedang yaitu 72,4%. Hasil analisis didapatkan ada hubungan kepatuhan minum obat antihipertensi dan kualitas hidup pasien hipertensi di Puskesmas Rawalo dengan p value = 0,003. Persamaan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubunga kepatuhan minum obat anti hipertensi terhadap kualitas hidup, menggunakan desain cross sectional dan menggunaka kuesioner MMAS-8 dan WHOQOL-BREF untuk pengambilan data. Perbedaan penelitian ini adalah tempat penelitian, teknik pengumpulan data, dan uji statistik penelitian yang digunakan.
3. Frianto, dkk (2023) dengan judul “ Hubungan Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi Terhadap Kualitas Hidup Pada Pasien Hipertensi Di Provinsi Jawa Tengah”. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Data didapatkan dengan menggunakan kuesioner pengetahuan untuk pengobatan antihipertensi dan skala”Morisky Medication Adherence Scales-8” (MMAS-8) dengan jumlah sampel yang dipilih secara accidental sampling sebanyak 77 pasien hipertensi. Dari hasil penelitian sebanyak 77 sampel tersebut menunjukan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan pasien hipertensi dengan kepatuhan pasien dalam meminum obat antihipertensi (p-value = 0,01). . Persamaan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubunga kepatuhan minum obat anti hipertensi terhadap kualitas hidup, menggunakan desain desain cross sectional dan menggunaka kuesioner MMAS-8, dan menggunakan teknik Accidental sampling untuk pengambilan data. Perbedaan penelitian ini adalah tempat penelitian dan peneliti tidak meneliti tingkat pengetahuan pasien hipertensi dengan kepatuhan pasien dalam meminum obat antihipertensi.
4. Nurmalita, et al. (2019) dengan judul “Hubungan Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi Terhadap Kualitas Hidup Pada Pasien Hipertensi”. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian non-eksperimental yang bersifat observasional dengan pendekatan penelitian dilakukan secara cross sectional. Responden penelitian adalah semua pasien hipertensi yang datang memeriksakan diri maupun berobat di Puskesmas Halmahera. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer berupa kuesioner MMAS-8 dan WHOQOL-BREF, serta data sekunder berupa rekam medis pasien hipertensi. Uji statistik 
yang dilakukan adalah uji Chi-square. Hasil penelitain didapatkan tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi dalam kategori kepatuhan tinggi sebesar 64,4%, kategori kepatuhan sedang sebesar 28,9%, dan kategori kepatuhan rendah sebesar 6,7%. Tingkat kualitas hidup pasien hipertensi dalam kategori kualitas hidup baik sebesar 93,3%, dan kategori kualitas hidup kurang sebesar 6,7%. Hasil uji statistik antara kepatuhan minum obat antihipertensi terhadap kualitas hidup pasien hipertensi adalah p<0,001. Persamaan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubunga kepatuhan minum obat anti hipertensi terhadap kualitas hidup, menggunakan desain desain cross sectional dan menggunaka kuesioner MMAS-8 dan WHOQOL-BREF untuk pengambilan data. Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian non-eksperimental yang bersifat observasional dan uji statistik penelitian yang digunakan.
5. Purba, et al. (2024) dengan judul “Hubungan Kepatuhan Minum Obat Antihipertensi Terhadap Kualitas Hidup Pada Pasien Hipertensi Di Martubung”. Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional. Pengambilan sample penelitian ini menggunakan teknik Accidental sampling berjumlah 92 responden. Metode penelitian yang digunakan adalah uji chi square dengan nilai p value (0,05). Hasil penelitian didapatkan hubungan Kepatuhan minum obat antihipertensi terhadap kualitas hidup pada pasien hipertensi di Puskesmas Martubung Kota Medan Tahun 2023 dengan nilai P = 0,023 (α<0,05). Persamaan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubunga kepatuhan minum obat anti hipertensi terhadap kualitas hidup, menggunakan desain desain cross sectional dan menggunakan teknik Accidental sampling untuk pengambilan data. Perbedaan penelitian ini adalah tempat penelitian dan metode penelitian yang digunakan.
